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ANALISIS PEMASARAN JAMBU METE DI KABUPATEN WONOGIRI
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ABSTRACT

'3;9 aims of the study are : (1) to know farmer"s share of cashew nut's marketing profil in
'onogir district and (2) to know the efficiency of cashew nut's marketing profil in Wonogiri

district. The study Is a case study in Ngadirojo sub district of Wonogiri district. The
sampling method used in the study are purpossive sampling. The sample consists of 80
farmer, consist of 40 farmers;

samples, which is classified into two groups. The first group,
whereas the second one, trader,consist of 40 traders ( 13 samples of sub sub-trsders, 9

samples of sub-traders, 12 samples of pengacip traders, and 6 samples of retailer ). The
result of the study show that : (1) the existing marketing channel in Wonogiri district consist
ws : (a) the first channel : farmer — sub sub-

of three channel which can be described as follo
econd channel : farmer — sub

trader — sub trader - pengacip - retailer — consumer, (b) the s
trader — pengacip - retailer — consumer, (Z2) The marketing margin depends on processing

product and market cost, (3) The secorl jen than first channel because it

d channel more effic.
has low marketing margin and high farmer share, (4) The high farmer's share has in the
second channel. Based on the analysis above,

it requires quick an proper information for
both producersand consumers. And it seems that the presence o

f factories or processing
facilities to handle thie excess of cashew nut's production are highly needed.

keting margin, rarketing efisiensi, farmer share

Key Word : marketing channel , mar.

PENDAHULUAN timur Indonesia. Produk utama tanaman
ini yaitu kacang mete (kernel) dengan

(Anacardium harga yang cukup tinggi dar buah semu

Jambu mete

Occidentale L) merupakan salah satu jambu mete dapat diolah nerjadi san
tanaman industri tahunan yang hercorazk buah, seid 'ka, siyup 2T Tanisan,
aqgribisnis. Komoditi ini termasulk  mita sedangkan celran kulit bl v otu CNSL
dagangan yang cukup andal di pasar (Cashew  Nut shell  Liqwd) adalah
Internasional. ( Rosmelia dan merupakan bahan  baku industri  cat,
Abdullah, 1990 ). Qelain itu tanaman jambu minyak rem dan lain-lain (Abdullah, 1988).

Jsahatarn jambu mete mempunyai nilai

merupakan tanamarn

mete juga
yang dikelola oleh

pertanaman ralyat, strateqis dalam

1. Penyelamatan dan pelastarian sumber

perkebunan negard sekitar 2,5 % yang
berlokasi di Jawa Tengah dan Jawa daya  pembangunan, karena jambu
Timur. Pengembangan jambu mete yang mete  sekaligus merupakan tanaman
didukung pemerintah mempunyai tujuan konservasi lahan marjinal (kering dan
untuk meningkatkan pendapatan yang kritis), mengingat tanaman ini dapat
mengusahakannya (Damanik , 1991). rumbuh di mana tanaman lain tidak
Tanaman jambu mete mempunyal dapat tumbuh (Purvanto.‘1983 :

pesar untuk dikembangkan Abdullah 1985)

2. Penggalian aset potensial domestik

potensi cukup
di daerah-daer
lahan kritis marjinal terut

ah beriklim kering, pada .
mengingat nilai

ama di kawasan pembangunan,
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ekonomi Jambu mete cukup baik dan

diversifikasi produknya cukup banyak
namun - belum dimanfaatkan secara
maksimal karena keterbatasan
Pengusahaan industri tersebut.
Penggalangan kekuatan nasional pada
akses rebut tawar (bargaining) dalam
situasi perekonomian  internasional
yang global memperhatikan
keunggqulan komparatif jambu mete.
Jambu mete yang merupakan
komoditi hasj) perkebunan rakyat cukup
penting ditinjau  darj segi ekonomi,
kegunaan Maupun dalam hal penyerapan
tenaga kerja, Dilihat dari peluang
Pasamya jamby mete mempunyai prospek
yang cukup baik karena permintaan akan
jJambu mete dalam negeri menunjukkan
Peningkatan Yang semakin ti
tahun ke tahun,
tersebut  maka diharapkan  petani
Produsen dapat meningkatkan
produksinya serta merangsang petani lain
untuk  berproduksi tanpa mengabaikan
faktor kualitas dan permintaan pasar,
sehingga jambu mete akan mampu
memenuhi permintaan pasar baik untuk
konsumsi dalam negeri maupun untuk
ekspor dan pada gilirannya mampu tampil
sebagai komoditi andalan.
Dalam bidang Pertanian,

3.

Peranan
pemasaran semaldn kompleks karena
adanya perbedaan mencolok  antarg

produksi  dan konsums;i,
umumnya  terjadi Sepanjang  tahup
sedangkan produksi hanya terjadj pada
musim  tertentu. Produksj pertanian
umumnya hanya berhasil Pada lokasi atq,
daerah tertentu yang sesuaj bagi komodij
tersebut, sedangkan konsumsi komoditag
pertanian terjadi tanpa menghiraukan
perbedaan daerah.

Pada umumnya petanj
dalam permodalan, tidak
fasilitas - fasilitas yang b
dengan semua kegiatan pem
lebih menguntungkan serta kUIangnya
informasi  pasar menyebabkan petanj
menjual  hasil usahataninya ke pasar
setempat. Keadaan te

Konsumsi

lemah
mempunygi
erhubungap
asaran yang

1sebut menj adikan

lemahnya  petani  dalam kegiatar,
pemasaran dan cenderung Menerimg
berapa saja harga yang diterima qqp;

pedagang atau tengkulak.

Sotyowl!

Apalinis Pemasran. ..

NELITIAN
, - ]1]._]‘”.!.“
ME'I ()I)f‘

penelitian d:i.:kr;:zrmk:.m 4

.n Wonogiri Propinsi Ja-”a
kabupatepmmrlmm] lokasi penelitiay Iy
Tengah. Pe secara  Sengaja (PUIpog,n
dilakukan pertimbangan kabupau_,n
dengan_ri merupakan daerah.
Wonogl_ tanaman Jambu Mete di PIopine,
prOdukS]Ténqah- Sampel  kecamap,,
J?w:-?uk o denga“ metode PUrposiy,
dila Jing dengan pertlmbangan
samp unyai produksi jambu mete terbeg,,
gliell?fbupatcn Wonogiri Yf_iit_lf kecamatan
Ngadirojo. Sampel Desa dipilih satu deg,
dari 10 desa yang ada_ .d1 keca.ma:an
Ngadirojo, desa yang t_erplhh édalah desa
Pondok. Sampel Petani diambil sebanyay
40 petani yang diambil Secara  random
sampling. Dari 40 sampel petani tersebyt
temyata didapatkan 25 petani Sampe]
saluran pemasaran I dan 15 petani sampg]
saluran pemasaran II (grup I dan grup )
yang selanjutnya diperbandingkan dalam
analisis.  Sampel Pedagang dilakukan
secara purposive sampling ternyata
didapatkan 12 pedagang Pengumpul desa,
9 pedagang pPengumpul Kecamatan, 12
pPedagang pengacip qan 8 pedagang
pengecer.

Untuk me
Pémasaran me
tabulasi qa¢

ngetahui pola saluran

Nggunakan hasijl analisis
2 primer,

| Sedangkan untuk
:nengetah'.;: besarnya  pija; marjin,
embaga PeMasaran digunakan suatu alat
i?m'l' analisj. nanin (A AN, 1986).
Se??m i;m"‘a._'.r adalg? wempakan
dem'h atara haygy g LI, 4t ronsumen
De?,g(:.“ ?:':{1.’. i tingkat produsen.
n Nikiay i
dibag-yl\-(-m.ma.] berarti harga yang
dim!y:: ROnsumen Merupakan harga yang
imia Produsep ditambah  marjin
Pemasary,, yaity -
Pr - Pt 4
Kemra::gan- T
Pr = Haraw
arg; } '
h aIrg al. :11" "Ngkat konsumen akhir
o ClUngkat petan; rodusen
Mt < arin Py, P

asaran

®Ngan kar, lain marjin pemasaran
diperoley, 4 PN UMlahan qar; marjin yang

' 21 setiap Pedagang perantard
banyay, Sedikitnya pedagand
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porantara yang  ikut  serta dalam
penyaluran barang dan ttik produsen ke
tink  konsumen akan mempengarnihi
besamya manin pemasaran dan keadaan
ini dapat ditulis sebagai berikut :

MP = MP1 + MP2 + ... + MPn

Keterangan :

MP = Marjin pemasaran

MP1,2, ...n = Marjin pemasaran yang
diperoleh pedagang

Kegiatan pemasaran dalam
menyampaikan barang dan produsen
kgpada konsumen membutuhkan biaya
tinggi. Biaya pemasaran pertanian
mencakup sejumlah pengeluaran yang
dikeluarkan untuk keperluan kegiatan
yang berhubungan dengan penjualan
hasil pertanian dan jumlah pengeluaran
lembaga pemasaran (Limbong, dkk, 1985).
Rumus biaya pemasaran adalah :

BP = BP1 + BP2 +

Keterangan :
BP = Biaya Pemasaran

Berdasarkan rumus tersebut biaya
pemasaran sangat tergantung pada dua
unsur pokok yaitu : (1) Panjang pendeknya
rantai pemasaran. (2) Besar kecilnya dari
komponen biaya. Marjin pemasaran yang
diperoleh setiap pedagang perantara
adalah terdiri atas sejumlah pengeluaran
yang telah dikeluarkan dan laba yang
diterima oleh pedagang perantara (
Limbong, dkk, 1985 ). Secara matematis
akan dapat ditulis :

.....

MP1 = BP1 + KP1

MP2 = BP2 + KPZ

MP3 = BP3 + KP3
Keterangan :
MP1,2,...n = Marjin pemasaran yang

diperoleh setiap pedagang perantara
BP1,2,....n — Biaya pemasaran yang
dikeluarkan oleh pedagang perantara
KP1,2,....n — Keuntungan pemasaran
yang diterima pedagang perantara

Marjin pemasaran dalam suatu saluran
pemasaran dapat ditulis :

MP = BP + KP

Keterangan :

40 -

h()
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Mp = Marjin pemasaran dalam suatu
saluran pemasaran

BP = Total biaya pernasaran yang
dikeluarkan oleh seluruh
pedagang perantara

K = Total keuntungan pemasaran

yang diterima seluruh
pedagang perantara

Untuk mengetahui efisiensi sustu
sistern pemasaran, salah satu indikator
yang digunakan adalah dengan
membandingkan bagian yang diterima
petani (farmer share) (Azzaino,1991).
Bagian yang diterima petani dapat
dianalisis dengan menggunakan rumus :

Pf
F= X 100%
Pr

Keterangan :
F = Bagian yang diterima petani (farmer

share)
Pf = Harga di tingkat petani
Pr = Harga di tingkat konsumen

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Pemasaran Untuk Saluran
Pemasaran I
1. Saluran Pemasaran.

Pada analisis ini ditemukan
kesulitan, karena pada  dasarnya
pedagang yang diambil sebagal sampel
belum tentu pedagang yang mengambil

atau membeli produk Jan sampel
sebelumnya. Dari has:ii panslitian
ternyata dicagatkan saier ;) masaran I
yaitu :

Saluran Pemasaran 1 :

Petan Pedagang pengumpul desa
—»  Pedagang pengumpul kecamatan —
Pedagang pengacip —» Pengecer —*
Konsumen

—»

Saluran pemasaran [ merupakan
saluran yang lebih dominan dilakukan
petani yaitu sebesar 62,5 %. Dari hasil
penelitian petani banyak menggunakan
saluran [ dalam pemasaran jambu
metenya, karena di daerah penelitian
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banyak pedagang pPengumpul desa yang

betkeliling ke desg membeli jambu mete
petani dalam jumlah relatif sedikit. Dan
karena desakan ekonomi maka petani
menjual berapapun hasil produksinya
kepada pedagang Pengumpul desa

dengan harga yang ditentukan pedagang
Pengumpul desa.

Panjang
Pémasaran inj ter
mete tersebuyt dip
mete ini tiq

Pendeknya saluran
gantung pada jambu
asarkan, karena jambu
ak hanya dipasarkan di
kecamatan Ngadirojo, tetapi sebagian
besar dipasarkan gj Wonogiri  dan
sebagian lagi ke Solo dan sekitarnya.

Yang diperoleh masing-

Pemasaran yang turut d
tersebut,

masing lembaga
alam pemasaran
Keadaan seperti ini
i marjin masing-
masing saluran Pémasaran berbeda.

Pada saluran Pemasaran [ ipj
petani hanya menjual hasil tanaman
metenya dj rumah, jadi pedagang
Pengumpul desa yang mendatangi petani
karena dj daerah pPenelitian banyak
pedagang pengumpul desa. Pedagang
Pengumpul desa merupakan pembelj yang
datang secara langsung kepada petanj di
pasar tempat terjadinya transaksi jual belj.
Selanjutnya dijual K

epada pedagang
pengumpul kecamatan yang berada dj

pasar  kecamatan, gy pedagang

Sotyowatl

i P Anrarn.
Analisis Pomia

| kecamatan rr’:nn]unl_ k."‘m‘"ﬂitl
pengumpu ada pedagang pengacip yang
mG!.GnYF'] kﬂp'b‘;pmﬂn Wonogjirn. Dalam
adal v ]l;';'manya pengecer mr.-ndatanm
ot pengacip  di  kabupaten,
e Pengecer merupakan' pedagang
Wono?;?e;khir dalam penyampaian i?arang
ﬁ:ggda konsumen yang pem.beltannya
langsung dari pedagang pengacip.

jin Pemasaran

8 Mgsralxigan berbagai macam sa]gxan
pemasaran yang ada, perbedaan biays
aktivitas-aktivitas pemasaran  yang
dilakukan para lembaga bemasaran
maupun tingkat keuntungannya, Panjang
pendeknya saluran pemasaran akf"fn
menyebabkan perbedaan besarnya marjin
tiap-tiap saluran pemasaran.

Dari saluran Pemasaran [
dapat dilihat besarnya tingkat harga yang
dapat diterima petani, harga di tingkat
lembaga pemasaran serta distribusinya.
Dari hasi] penelitian diketahyj bahwa 4 kg
gelondong mete Setelah diacip

dan kacang mete
- Karena itu konversi

kacan mete
adalah 0,25%, ’

biaya, keuny

Masaran, untuk
da tahgl 1
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‘abo . )
Tabel 1. 1 1_:51.1, Biaya, Keuntungan Dan Marjin Pemasaran Jambu Meto Masing-
masing Lembaga Pemasaran Pada Saluran Pemasaran | di Kabupaten

- } L"Wt‘tln{"”
NO TR _
URAIAN I ) METE 7 N
— . (Rp) (%)
Harga Tingkat Petani 4169 46!
1 [Pedagang Pengumpul Desa |
: :?"““ Beli (kg) 4.163,46
.|Biaya -
| __Pwya 00000 112,24 7,65
< ‘S”‘f”"‘mn 181,99 9,30
.[Marjin
294,23 8,59
e.;Harga Jual (kg) 4.457.69
2 __|Pedagang Pengumpul Kecamatan
: gprga Bel (kg) 449722
-|blaya. 155,96| 10,63
;- Keuntungan 219,04 11,19
.|Manin 375,08 10,95
e./Harga Jual (kg) 4.872,28
3 |Pedagang Pengacip
a./Harga Beli (1/4 kg) 4.733,33
b.|Biaya 1.061,32| 72,31
c.|Keuntungan 1.299,10) 66,36
d.[Marjin 2.360,42 68,91
e.|Harga Jual (1/4 kg) 7.093,75
4 Pedagang Pengecer
a.|Harga Beli (1/4 kg) 7.020,83
b.|Biaya 1.3§.30 942
c.|Keuntungan 257,53 13,15
d.Mamn 395,83/ 11,56
e.|Harga Jual (1/4 kg) 7.416,66/
~ Biaya Pemasaran (1/4 kg) - 1.467.82 100.00
Keuntungan Pem_asamn (1/4 kg) 1.957,66 100.00
Marjin Pemasaran (1/4 kg) 3.425,54 100.C0
Sumber Data : Hasil Analisis Data Petani dan Pedagang
Dari tabel 1 terlihat bahwa pada sebesar Rp. 242554, /.. Tabel 14
saluran pemasaran [ didapatkan total nampak  habwa oweoa "urang

biaya pemasaran mete merupakan
penjumlahan dari  biaya  pemasaraf
pedagang pengumpul desa, biaya
pedagang pengumpul kecamatan, biaya
pedagang pengacip dan biaya pedagang
pengecer yaitu sebesar Rp. 1.467,82,- /kg,
total keuntungan pemasaran  mete
merupakan penjumlahan dari keuntungan
pemasaran pedagang pengumpul desa,
keuntungan pedagang pengumpul
kecamatan, keuntungan pedagang
pengacip dan keuntungan pedagang
pengecer yaitu sebesar Rp. 1.957,66,- /kg.
Total marjin pemasaran adalah
merupakan penjumlahan total biaya
pemasaran dan total keuntungan yaitu

diuntungkan karena peib otaza harga di
tingkat petam dengan harga jual di
tingkat pedagang pengumpu! desa sangat
kecil. Ini beram bagian yang diterima
petani relatif kecil karena petani menjual
jambu mete dalam bentuk gelondong
basah sehingga nilainya jauh lebih rendah
bila dibandingkan dengan diolah lebih
laniut.  Pada lembaga  pemasaran
berikutnya harga jual jambu mete semakin
bertambah  tinggi menyebabkan
keuntungan yang diperoleh masing-
masing lembaga pemasaran juga semakin
bertambah.
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1. Farmer Share

Farmer share merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui efisiensi
pemasaran yaitu dengan membandingkan
antara harga di tingkat petani dengan di
tingkat konsumen dan dinyatakan dalam
persen (%).

Pf
F = x 100%
Pr
Keterangan :
F = Bagian yang diterima petani
(farmer share)
Pf = Harga di tingkat petani
Pr = Harga di tingkat konsumen

Dari hasil penelitian didapatkan

Setyowall

. Popastan
- Analists Pomasr

Farmer ~ Shar? untuk  salurap
pemasaran | yaitu sebesar
4.163,46
F = - % 100%
7.416,67
= 56,14 %

2. Efisiensi Pemasaran

Untuk mengetahui eﬁsie?si
pemasaran dengan melihat marjin
pemasaran dan bagian yapg dlten.ma
petani (farmer share) masing-masing
saluran pemasarar. Perbandingan antara
marjin pemasaran dan farmer share pada
saluran pemasaran I dapat dilihat pada

hasil sebagai berikut : Tabel 2.
Tabel 2. Perbandingan Marjin Pemasaran Dan Farmer Share Pada Saluran
Pemasaran I
NO URAIAN PRODUKSI METE
(Rp) (%)
SALURAN PEMASARAN I
1 _|Marjin Pemasaran PP Desa 204,23 8.59
2 _|Marjin Pemasaran PP Kecamatan 375,06 10’95
3 |Marjin Pemasaran Pedagang Pengacip 2.360,42 68'91
4 |Marjin Pemasaran Pengecer 29 5‘83 11' 8
Total Marjin Pemasaran 3.425 ‘54 .
Farmer Share — 100,00
Sumber Data : Analisis Data Petani dan Pedagang 56,14
Dari Tabel 2 dapat dilih
marjin p?masa:an saJE:ﬁ:n per:;sgra:nwef Seluran Pomasaran 1:
Petany —_
sebesar Rp. 3.425,54 /kg, dan bagian yang kec ‘ Podagang o noempul
diterima petani (farmer share) saluran amatan — Pedagang p Migacip
pemasaran [ yaitu sebesar 56,14 %. — Pengecer — Xonsumen )
Analisis Pemasaran Jambu Mete Untuk Dari  hasil  penotie
Saluran Pemasaran I Petani sampg] yang npumhtlan ternyata

1. Saluran Pemasaran

Pada analisis ini ditemukan
kesulitan, karena pada dasarnya
pedagang yang diambil sebagai sampel
belum tentu pedagang yang mengambil
atau membeli produk dari sampel
sebelumnya.

Dari hasil penelitian temyata

didapatkan saluran pemasaran Il yaitu :

45

Pemas ar 37,5 %, Saluran

ed:
Eerkaa({iall?n% kepgggump“l desa yang
Petani dalam jumy el jambu mete

k lumlah relatif sedikit, dan
lea;;?a bgﬁSakan ekonomj m:l?;h ::'»etam

Yak yang menjual  epada
'Pul desa sebagai jalan
Mudah  untuk  segera
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Sepretmber XYM )

mu-mi.lp.nk.m nang tanm (lnlm.‘m harga
yang ditentukan pedagang
dosa

pengumpul
Panjang pendelimya saluran
pomasaran i tergantung  pada jambn
mete torsebut dipasarkan, karena jambu

mete am tidak  hanya  dipasatkan i
kecamatan  Ngaditojo, tetapi  sebagian
besar  dipasatkan  di Wonogiri  dan
sebagian lagn ke Solo  dan sekitarnya.

Dengan denukian baik aktivitas maupun
hfnuan akan berbeda sesuai dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan dan situasi pasar
yang akan mempengaruhi  keuntungan
yang diperoleh masing-masing lembaga
pemasaran yang turut dalam pemasaran
tersebut. Keadaan seperti ini
menyebabkan distnbusi marjin masing-
masing saluran pemasaran berbeda.
Saluran pemasaran Il ini  petani
yang mendatangi pembeli berarti petani
menjual hasil produksinya di pasar
kecamatan. Di pasar, pedagang
pengumpul desa merupakan pembeli yang
datang secara langsung kepada pedagang
pengumpul kecamatan di pasar tempat
terjadinya transaksi jual beli. Selanjutnya
Tabel 3. Harga, Biaya,

h?

peddagang pengumginil kecamatan
menjualnya  pada  pedagang  pangacip
yang ada di kabupaten Wonogiri. Dalam
penjualan biasanya pengecer mendatangi
padagang pengacip  di kabupaten
Wonogiri. Pengecer merupakan pedagang
yang terakhir dalam penyampaian barang
kepada konsumen yang pembeliannya
langsung dari pedagang pengacip.

2. Marjin Pemasaran

Pada saluran pemasaran I,
perbedaan biaya dan keuntungan yang
dilakukan oleh lembaga pemasaran,
panjang pendeknya saluran pemasaran
akan menyebabkan perbedaan marjin
pemasaran. Darni hasil penelitian diketahui
bahwa, 4 kg gelondong mete setelah
diacip menghasilkan 1 kg mete kacipan,
oleh karena itu berarti antara gelendong
mete dengan kacang mete
perbandingannya 4 :1 Konversi dari
gelondong menjadi kacang mete adalah
0,25%., untuk itu dilakukan analisis biaya,
keuntungan dan marjin pemasaran pada
setiap lembaga pemasaran, untuk saluran
pemasaran Il dapat dilihat pada Tabel 3.

Keuntungan Dan Marjin Pemasaran Jambu Mete Lembaga

Pemasaran Pada Saluran Pemasaran II II di Kabupaten Wonogin

“NO | "~ URAIAN METE
(Rp) | (%)
Harga Tingkat Petan 449722/
1 I f‘d'l"‘i!lg Pnnqumpul Kecamatan

a. Ha:ga Bel (kg) 449722
b.[Biaya 155,96 1151
T . }a;ugmzngnn _____ :12_‘:1 .- 1‘_1
d.[Marm I ’i:’.n:"___ .. 1E8
e |llarga Jual (:t'r]_)_ __________ R ol . B N
2 Purluuunr[ Pengaecip _ . - | R o |
"~ a|Harga Beli (1/4 kqg) . 4% )
= 106132 78,29
S S - I
c.[Ke ‘ ) N S— disd\) TSN -
d. Marmn I 2.3 (0,42 75,38
e. Hmt-]'u Jui ifﬁm ka) I .-_._.{_Dfi,‘,f’i —

3—_ Prx(]ug,mg l enge :Ce Y o |ﬁ {,n‘
He Beh (‘ll‘l km I I Aetilied TE—
r—‘“*” s - 133,30 10.20
N f‘u_:_yu o TR 14,50
e »I"mummu.'m 2575, 1,50,
d. Marm o 395,83 12,64
@, Hmud Ju.|l HM }\u I L 'mmﬂi4_¥l: th —
Bu‘wu P r:.n~..f ran (1)‘1 ley) S| 1.365.58 130-0%
Kumuu.uun Pemnsaran (1/1 kg) 1.775, l:!__ 10?06‘
- Manm Pemasatan (IM km 3. I'i‘l : 1#_______‘.___

46
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Pada saluran pemasaran 11 total
biaya pemasaran merupakan penjumlahan
dari  biaya  pedagang pengumpul
kecamatan, biaya pedagang pengacip dan
biaya pedagang pengecer yaitu sebesar
Rp. 1.355,58, - /kg. Pada saluran
Peémasaran I total keuntungan pemasaran
merupakan penjumlahan dari keuntungan
pedagang pengumpul kecamatan,
keuntungan pedagang pengacip dan
keuntungan pedagang pengecer yaitu
sebesar Rp. 1.775,67,- /kg, Total marjin
pPeémasaran merupakan pPenjumlahan total
biaya pemasaran dan total keuntungan
vaitu sebesar Rp. 3.131,31,- /kg. Saluran
Pemasaran II  jpj petani  dalam
memasarkan jambu mete melalui tiga
lembaga pemasaran (saluran pendek) .

3. Farmer Share

Farmer share merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui efisiensi
pemasaran yaitu dengan membandingkan
antara harga yang diterima petani dengan
yang diterima konsumen dan dinyatakan
dalam persen(%).

Tabel 4. Perbandingan Marjin Pemasar
saran II di kabupaten Wonogiri.

an

- Apalisis Pomasran...........

Satyowati
Pf
F =" x 100%
Pr
an: _ .

Iffmringagian yang diterima petanj

(farmer share) ‘
pf = Hargadi tingkat petani
Pr = Harga di tingkat konsumen

Dari hasil penelitian didapatkanp
hasil sebagai berikut :

Farmer share untuk salurap
pemasaran I yaitu sebesar :

4.497,22
F = x 100%
7.416,67
= 60,64%
4. Efisiensi Pemasaran

Untuk mengetahui efisiensi

pemasaran dengan melihat marjin

pemasaran dan bagian yang diterima
petani (farmer share) pada saluran
pemasaran II. Perbandingan antara marjin
Pemasaran dan farmer share pada saluran
Peémasaran Il dapat dilihat pada Tabel 4.

Dan Farmer Share Saluran Pema-

NO

URAIAN
SALURAN PEMASARAN II
1 |[Marjin Pemasaran PP Kecamatan
2

Marjin Pemasaran Pedagan

3 _|Marjin Pemasaran Pengacer
Total Marjin Pemasaran
Farmer Share

Sumber Data : Analisis Data Petan; dan Pedagang

Tabel 4 dapat dilihat bahwa
ternyata saluran pemasaran I[ mempunyaj
marjin pemasaran sebesar Rp. 3.131,31
/kg, dan bagian yang diterima petani
(farmer share) sebesar 60,64 %,

Pada penelitian saluran Pemasaran
ini terlihat bahwa saluran Pemasaran |
merupakan saluran pemasaran yang lebih
pendek dibanding saluran pemasaran | .
Pada saluran pemasaran II ini hanya

ang Pengacip
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PRODUKSI METE
(Rp) '

(%)

terdapay 3 le
Mmarjin
lebih rendah

403 pemasaran sehingga
Peémasarap, yang diperoleh adalah

©sar dani farmer share
Aan 1 dapat dilihat pada
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Tabel b ¥ wh. Qs .
Farmer Share Saluran Pemasaran Jambu Mate di kabupaten Wonogin

. Saluran Pemasaran
Saluran Pemasaran 1
Saluran Pemasaran 11

Sumber Data : Hasil Analisis Data Petani dan Pmiéd:ihrj

Dari Tabel 5, terlihat bahwa farmer
share saluran pemasaran II lebih besar
dan farmer share saluran pemasaran [
jadi  lhipotesis 1 telah terbukti dar;

_’_l‘;_xbleI‘GA.*E fisiensi Saluran Pemasaran

Jambu Mete di kabupten Wonogiri

Farmer Share (%)
06,14
60,64 J

diterima. Sedangkan untuk pembuktian
hipotesis 2, apakah saluran pemasaran 11
lebih efisien dari saluran pemasaran [
dapat dilihat pada Tabel 6.

Saluran Pemasaran | Farmer Share (%) Marjin Pemasaran (Rp)
Saluran Pemasaran | | 56,14 3.425,54
Saluran Pemasaran II E 60,64 3.131,31

Sumber Data : Analisis Data Petani dan Pedagang

Dari Tabel 6 terlihat bahwa
saluran pemasaran II lebih efisien dari
saluran pemasaran I, karena mempunyai
farmer share yang lebih besar dan marjin
pemasaran yang lebih rendah. Jadi
hipotesis 2 terbukti dan diterima.

Pembahasan
1. Saluran Pemasaran
Saluran pemasaran komoditi

jambu mete yang terjadi di kabupaten
Wonogiri ternyata terdapat dalam dua
bentuk saluran pemasaran, yaitu :

A. Saluran Pemasaran I:

Petani — Pedagang pengumpul desa =
Pedagang pengumptl kecamatan —
Pedagang pengacip 7 Pengecer —
Konsumen

B. Saluran Pemasaran II:

Petani  — Pedagang pengumpul
kecamatan —> Pedagang pengacip —
Pengecer — Konsumen

Dari kedua saluran pemasaran
tersebut ternyata sebagian besar petani
menjual hasil produksi jambu metenya
kepada pedagang pengumpul desa. Hal ini
disebabkan karena di daerah kabupaten
Wonogiri banyak terdapat pedagang yang
berkeliling ke desa-desa untuk membeli
hasil panen jambu mete, mereka bersedia
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membeli jambu mete yang masih dalam
bentuk gelondong basah dan dalam jumlah
yang relatif sedikit. Sehingga bagi petani
jalan yang paling mudah adalah menjual
kepada pedagang pengumpul desa.

Dari hasil penelitian diketahui
bahwa saluran pemasaran [ merupakan
saluran pemasaran yang lebih banyak
digunakan oleh petani karena saluran
pemasaran ini banyak terjadi di daerah
pusat produksi. Sedangkan  saluran
pemasaran II mempunyai marjin pemasaran
yang lebih rendah dan bagian petani yang
lebih besar. Saluran itu terjadi di daerah
yang terdekat dengan pusat konsumsi,
sehingga pedagang pengumpul desa bisa
langsung menjual  kepada pedagang
pengumpul kecamatan.

2. Marjin Pemasaran
Dalam proses pemasaran jambu

mete di kabupaten Wonogiri  biaya
pemasaran meliputi biaya pengangkutan,
bongkar muat, pengepakan, tenaga kerja
dan penyusutan. Berdasarkan hasil
analisis biaya setiap saluran pemasaran
menunjukkan  bahwa pada saluran
pemasaran [ dan Il biaya yang lebih tinggi
dikeluarkan oleh pedagang pengacip. Hal
ini disebabkan karena pedagang pengacip
menanggung sejumlah biaya pemasaran
dalam pengolahan jambu mete yang lebih
tinggi dari pada lembaga pemasaran ya‘ng
lain. Besamya biaya tanggungan resiko
untuk masing-masing lembaga pemasaran
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berbeda-beda, hal i karena tiap-tiap
konsumen mempunyai standar kualitas
yang berlainan. Besarnya biaya pada
masing-masing rantai saluran
Pemasaran tergantung pada fungsi atau
aktifitas lembaga Pemasaran tersebut

Dari hasil analisis dapat
diketahui bahwa keuntungan yang
diambil masing-masing lembaga
Pemasaran bervariasi baik pada saluran
Pemasaran I dan II, Hal inj dipengaruhi
oleh banyaknya kegiatan pengolahan
Jambu  mete yang dilakukan oleh
lembaga Pémasaran tersebut. Semakin
banyak kegiatan yang dilakukan maka
keuntungan yang diambil akan semakin
tinggi.

Tingginya biaya dan
keuntungan yang diambil lembaga
pPemasaran akan mempengaruhi
besarnya marjin pemasaran.

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa besamya marjin pemasaran di
kabupaten Wonogiri disebabkan oleh
tingginya biaya pemasaran. Pada
sepanjang rantai saluran pemasaran
yang dilalui , jambu mete akan
mengalami banyak proses dari petani
yang berupa gelondong basah sampai
pada konsumen telah berupa kacang
mete sehingga perbedaan harga menjadi
sangat

3. Farmer share

Farmer share digunakan sebagai
salah satu tolok ukur untuk mengetahui
efisiensi pemasaran masing-masing
saluran  pemasaran. Dengan cara
membandingkan antara farmer share
saluran pemasaran I dan farmer share
saluran pemasaran I maka terlihat
bahwa farmer share saluran pemasaran
Il lebih besar dibandingkan farmer share
saluran pemasaran I. Hal im berarti
bahwa saluran pemasaran Il lebih efisien
dibandingkan saluran pemasaran .

Dengan mendapatkan farmer
share yang lebih besar berati petani
lebih  diuntungkan dalam proses
pemasaran komoditi jambu metenya,
Dengan mendapatkan bagian yang
diterima petani lebih besar maka petani
akan lebih termotivasi untuk
berusahatani jambu mete dengan lebih

Analigis Pernasran........

Sotyowatl -
, ik lagi. Dap
iat dan lebih baik -
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tani hanya melakukan Sediy,
;ee;ﬁ;; p?erhadap hasil prod},kmnh
sedikitnya kegiatan yang dilakulz,
menyebabkan rendahnya nilai jambu mey,,
yang dijualnya. Hal ini Ime‘nyebahka_,l
rendahnya bagian yang diterima md
dari harga konsumen akhir, oleh. karena it
cara penjualan yang dennlfnan d;pengm
oleh keadaan perekonomian pgm yang
terdesak akan kebutuhan sehari-hari.

4. Efisiensi Pemasaran

Tinggi rendahnya marjin
pemasaran dan bagiar} yang djterim_a
petani dari harga jual di konsumen akhir
merupakan indikator efisiensi pemasaran
Pada kedua saluran pemasaran yang
digunakan petani sampel, apabila ditinjay
dari besarnya marjin pemasaran dan
bagian yang diterima petani maka dari
hasil analisis diketahui bahwa saluran
pemasaran II lebih efisien dibanding
saluran pemasaran I karena - (a) Farmer
share lebih besar dan (b) Marjin
pemasaran lebih rendah.

Saluran pemasaran IT lebih efisien
dibanding saluran pemasaran I karena
saluran pemasaran Ig merupakan saluran
yang lebih pendek sehingga biaya yang di

dan keuntungan yang diperoleh
- d-Masing lembaga pemasaran lebih
sedikit. Hal ipj mengakibatkan marjin

Pemasaran | y

anNg merup ;. uran
yang leblh n up e air sal

Mjang.

SIMPULAN pay SARAN

Simpulan
Saluran pemas; ' ]
: asaran  jambu mete di
kecamatan Neadiroj in
an; ~Neadirojo k;
adalah - o Kabupaten Honoen
1. Salu:an_ Pemasaran 1 | g3 5 % petani
melalyi saluran jp; '
f;e!am —)Pedagang Pengumpul desa—
edagangpengwnpul

Konsume,
2. Saluran s
Pemasarap
melalyj 5 o IT, 37,5 % petan
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etant - Pedagang pengumpul
» Pedagang pengacip

-» Pengecer —» Konsumen

Kecamaran

Dani kedua saluran pemasaran
mete di kabupaten Wonogqin,
temmyata saruran II merupakan saluran
pem:ssaran yang lebih pendek dan
mempunyai marjin pemasaran yang
lebih rendah yaitu sebesar ip. 3.131,31,-

jambn

/kg. . Bagian yang diterima  petani
berkaitan erat den: an faktor
penanganan pasca panan. Banyak

sedikitnya kegiatan yang dilakukan
petani  akan menyebabkan tinggi
rendahnya harga jambu mete yang
dijual. Dari kedua saluran pemasaran
ternyata bagian yang diterima petani
(farmer share) saluran II mempunyai
nilai yang lebih besar yaitu sebesar
680,64 % vyang berarti bahwa petani
produsen jambu mete pada saluran I
menikmati 60,64 % dar keseluruhan
harga yang dibayarkan oleh konsumen
akhir jambu mete tersebut.

Saran

Perlu adanya informasi tentang
harga, permintaan pasar dan informasi
penung lainnya yang permanfaat bamq
produsen dan konsumen, sehingga
informasi itu sesuail dengan realita yang
ada dengan membentuk dan
mengaktifkan grup atau kelompok-
kelompok para pedagang dan kelompok
tank.
pPerlu dibentuk lembaga-lmnhagq
pengacip (pengolah) yang wrsel;ar di
berbagai kecamatan sehingga penjualan
dari petam tidak terpusat pada satu
daerah konsumsi 5aja. Hal ini akan dapat
meringankan biaya pemasaran (biay@
transportasi) dan melepaskan dari
ketergantungan petani pada harga yang
ditentukan di daerah pusat konsumsl.
Dan periu dianjurkan kepada petan
untuk memiliki dan menggunakan .glat
acip sendin agar jambu mete yang c_h]ua!
dalam bentuk acipan akan lebih tunggl

nilainya danpada masih dalarr_i bentuk
gelondongan basah, petanl akan
memperocleh nilai tambah.
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ANALISIS KEUNGGULAN KOMPARATIF PRODUKSI METE GELONDONG
DI JAWA TENGAH

ERLYNA WIDA R

(Staf Pengajar Jurusan/Program Studi Sosial Ekonomi Pertanian/Agrobisnis,
Fakultas Pertanian UNS)

ABSTRACT

C;‘ashew fruit is one of new export commodities, where this commodity develop in Central
Java most possible is one of domestic or export fulfiliment demand source. In this
connecuon, the present study aims : (i) to analysis comparative advantages of cashew nut
n s{JeH n? Central Java, (ii) to analysis changed of comparative advantages effect of changed
social prce output, land rent, fertilizer, labor, and exchange rate. Analysis method to know
compa(auve advantage used to Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) and sensitvity
analysis used to know effect of changed variables to DRCR value. The result of this research
shows that cashew fruit production in Central Java economically profitable in domestic
production and have comparative advantage with DRCR 0.75. In the case of sensitivity

analysis, partially nsing social input price fertilizer, insecticide, labor, rent of land, and
exchange rate) until 50% still have comparative advantage but not for exchange rate.
Simultaneously, rising social input price until 30% does not have comparative advantage any

more.

Key word : comparative advantage, sensitivity analysis, DRCR

PENDAHULUAN

Tanaman jambu mete yang
dikembangkan pemerintah sejak tahun
1970-an dengan tujuan sebagal tanaman
penghijauan pada lahan-lahan  kritis,
dewasa ini telah berubah status sebagal
tanaman ekonomis  sejalan dengan
meningkatnya permintaan mete di pasar
dunia. Jambu mete sebagai salah satu
komoditi ekspor (kelompok baru) yang
diunggulkan, diharapkan akan dapat ikut

memperkuat posisi perekonomian secara
memperhatikan

keseluruhan — dengan

prospek komoditi ini baik di pasar
domestik maupun internasional.
Permintaan mete yang merupakan

makanan eksotik memiliki prospek yang
cerah di pasar dunia yang ditunjukkan
oleh relatif tingginya laju pertumbuhan
impor kacang mete dunia.

Keunggulan komparatif sub sektor
perkebunan dibandingkan dengan sub

sektor lain dalam sektor non migas lainnya
antara lain disebabkan tersedianya lahan
yang belum dimanfaatkan secara optimal
dan berada di kawasan dengan iklim
menunjang, serta ketersediaan tenaga
kerja, sehingga bisa secara kompetitif
dimanfaatkan. Kondis: isrsebut
merupakan hai yang dapat .asinperkuat
daya saing harga produk perkebunan
Indonesia di pasaran duma. Pertanaman
jambu mete pada umumnya tersebar di
kawasan Timur Indonesia yang akhir-akhir
ini sangat didorong pengembangannya
oleh pemerintah.  Propinsi  utama
penghasil jambu mete adalah Sulawesi
Tenggara (47,5%), Sulawesi Selatan
(20,4%), Jawa Timur (10,3%), Jawa Tengah
(7,4%), Nusa Tenggara Timur (5,0%) dan
Bali (3,5%).

Pertama kali jambu mete ditanam
di Wonogiri sekitar tahun 1970-an hanya
sebagai tanaman penghijauan, sehingga
penanamannya terus berkembang sampai
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17066 ha pada tahun 1990. Ternyata
prospeknya  sangar  baik, sehingga
Penanamannya terus berkembang sampai
19.659 ha pada tahun 2001. Apalagi iklim
Wonogiri sesuai dengan syarat tumbuh

Jambu mete, terletak pada ketinggian 141-

563 meter di atas permukaan air laut
dengan

- Analistis K punggulan Komparatif.

i arlempung  dan  deg, .
stmkturmlz';tkit:r 5-7. Meskipun Wonr;j?n
keasarzig ar'; sentral dilihat dari sisi |,,,
marurr: dan produksi, namun ditinjay g,
2?:;uktivitasnya lebih  rendah | ilkea
dibandingkan dengan kabupatel-q .lamrm
di propinsi Jawa Tengah, hal inj dapa
dilihat pada Tabel 1.

jenis tanah asosiasi lithosol
kemerahan, bertekstur  menggumpal,
. te di Jawa Tengah Tahun 2001
Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jambu Mete di J: Produktivitas (kg/ha)
L __Kabupaten | Luas Panen (ha) | Produksi {ton)o 180,0
Wonogin 19.659 35440 172.7
Blora 1.923 332,11 35'5
Sragen 1.761 152,37 497.1
Karanganyar 1.325 | 658,71 181
| Purworejo 1311 24.00 614.
| Jepara 1.215 | 746,16 .1

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka, 2002

Kebijakan pemerintah yang
mengizinkan ekspor mete gelondong yang
diberlakukan sejak tahun 1895, telah
menghancurkan  industri jambu mete
nasional dan menurunkan harga kacang
mete di pasar intemasional. Sebelum mete
gelondongan diizinkan diekspor, industri
jambu mete nasional mencapai 27
perusahaan dengan tenaga kerja yang
dilibatkan berkisar 70.000-75.000 orang.
Namun, sejak 1996, usaha itu mulai rontok
sehingga tersisa empat unit dengan
tenaga kerja sekitar 4.000 orang (Asosiasi
Industn Mete Indonesia, 2000).
Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka
perlu untuk meneliti bagaimana kondis;
mete gelondong di Jawa Tengah ditinjau
dan keunggulan komparatif,

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan pemecahan masalgp
dilakukan dengan mengumpulkan data,
menyusun dan menganalisisnya. Daerah
penelitan  diambil  secara sengaja
(purposive) di Jawa Tengah dengan
pertimbangan bahwa Jawa Tengah
merupakan salah satu propinsi utama
penghasil jambu mete dan wilayahnya
potensial untuk dikembangkan jampy,
mete. Pemilihan lokasi penelitian bajk di
tingkat kabupaten maupun di tingkar
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kecamatan dan desa dilakukan secara
sengaja dengan kriteria bahwa desa yang
akan dipilih merupakan daerah penghasil
Jambu mete terbesar. Dari data Jawa
Tengah dalam Angka maka Wonogiri
dipilih  sebagai lokasi penelitian.
Kecamatan yang dipilih yaitu Ngadirojo
dan desa yang dipilih vaitu Kerjo Ler.
Petani sampel] penelitian ini adalah petani
penghasil mete gelondong berdasarkan
kepemilikan jumlah tanaman jambu mete

dengan rata-rata kepemilikan tanaman
Jambu mete minimal 20 pohon. Penentuan

lambil pada tahyn Produksi 2002
Metode Analisj:
Cakupan alisis an
compar analisis  keunggul

ini  diperluas dengan

Tingkat kauntungan finansial
) adalah nilai keluaran

dikurang; total b
biaya i harga
yang diterimg Y& pada tingkat

; dan dibayar petani
Sementa:a 1tu keuntungan ekgnomi bersih
ungkat keuntungan pada
bBISai.ng sempurna, yatv

memn; : s
Ploteks;  Poriitungkan subsidi  dan

Sebagaj i ggul
_ Indikator  keun o
k;ﬂ“;gsrnanr. NEP Mempunyaj keterkaitan
9 dengan gggp Sistem produks!
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mempunya kounggulan komparatif (KBsSD
< 1) hila NEP adalah posiuf atan secara
okononus  sistem produksi adalah
menguntungkan,  Bila  sistem  produksi
tidak menguntungkan secara ekonomis
(NEP  negaul) maka pengembangan
komoditas tidak memiliki keunggulan
komparatif.

Keunggulan  komparatif  suatu
produk serng dianalisis  dengan
pendekatan Domestic Resource Cost

(DRC)Master  dan Nelson, 1995) atau
Biaya Sumberdaya Domestik (BSD).
Sedangkan untuk menilai suatu aktivitas
ckonomi layak atau tidak untuk
diusahakan dilihat dari segi pemanfaatan
sumberdaya domestik yang digunakan
maka alat analisisnya yaitu Koefisien
Biaya Sumberdaya Domestik (KBSD). KBSD
adalah rasio antara BSD dengan harga
bayangan nilai tukar.

Biaya Domestik (Rp) w

Nilan BSD =

Nilai BSD

Nilai Output (US $) - Biaya Asing (US $) J

Koefisien BSD =

Harga Bayangan Nilai Tukar

Produksi suatu komoditas
dikatakan mempunyai keunggulan
komparatif jika KBSD < 1, menunjukkan
bahwa pengusahaan mete efisien secara
ekonomi dalam pemanfaatan sumberdaya
domestik, sehingga xomoditas mete lebih
menguntungkan jika diproduksi di dalam
negen daripada diimpor. Sebaliknya jika
KBSD = 1, berarti produksi suatu
komoditas tidak mempunyai keunggulan
komparatif atau secara ekonomi tidak
layak untuk diusahakan, sehingga pada

kondisi seperti ini, akan lebih
menguntungkan jika komoditas tarsebut
ksi di dalam

diimpor daripada diprodu
negeri.

Tahapan Analisis

a. Mengidentifikas
digunakan dan output yan
dari pengusahaan jambu mete

b. Melakukan alokasi input tradable dan

non- tradable
c. Menaksir
bayangan input, output dan n
uang
d. Melakukan analisis
finansial maupun eckenomi
e. Melakukan analisis
komparatif yaitu dengan

i seluruh input yang
g dihasilkan

dan menentukan harga
ilai tukar

keuntungan, baik

keunggulan
cara

54

menghitung nilai biaya sumberdaya
domestik dan koefisien biaya
sumberdaya domestik

f Melakukan analisis kepekaan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Usahatani Jambu Mete

Selama periode 1991-2001, luas
areal panen usahatani mete di Indonesia
mengalami  peningkatan dengan laju
peningkatan 4,31 persen per tahun dan
produksi  meningkat seiring dengan
peningkatan luas areal panen dengan laju
peningkatan 4,67 persen per tahun.
Namun demikian, produktivitas hanya
sodikit mengalami peningkatan sebesar
0,19 persen per tahun yaitu dari 162,18 kg
per Ha pada tahun 1991 menjadi 169,20 kg
per tahun pada tahun 2001, hal im
Jdikarenakan  teknologi budidaya yang
digunakan tidak mengalami peningkatan
yang besar dan pengelolaan usahatani
mete belum intensif.

Jambu mete sebagian  besar
diusahakan oleh petani kecil dan hanya
sebagian kecil yang dikelola oleh
perkebunan negara. Rata-rata luas tegalan
yang dimiliki oleh petani sebesar 0,74 ha,
dimana luas tegalan tersebut digunakan
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untuk menanam tanaman tahunan yaitu
Jambu mete dan tanaman palawija Jambu
mete  ditanam mengelilingi  tegalan
dengan jarak tanam yang tidak menentu
antara 5-20 m, sedangkan tanaman
palawija ditanam di tengahnya. Dalam
satu tahun pola tanam palawija yaitu
lJagung - kacang tanah. Jarak antara tepi
tanaman palawija dan jambu mete antara
2-3m.

Dt daerah  nenelitian, cara
budidaya yang diterapkan petani masih
belum baik, sehingga preduksi jambu
mete gelondong kenng per Ha masih
tergolong rendah jika dibandingkan
dengan negara penghasil mete gelondong
kering lainnya. Cara budidaya yang belum
batk ini mulai dari penanaman,
pemupukan, pemangkasan, pengendalian
hama dan penyakit dan panen.

wounggulan Komparauy,

Analtsls
aman jambu men,
Umur  tanarmas ’ . @
hatani hervariasi Yar.
ugahaté al ;
nenggambarkan 1mue belum prog,,

oduktif tanamar. Adanya vas,
r per usahatani salah Hat.u Cifi yy,
Um:: gambarkan usahatani f"l'r.‘rf‘
?r?)d?ikm tanaman  di bawah prog,,
tanaman apabila tanaman terss
diusahakan secara intensif. ‘
Jambu mete yang diusahsy,.
petani dalam skala kecil .dan terschs,
membawa konsgkuensn Semay.
panyaknya pihak-pihak yang ter.,
dalam pemasaran dan mempengan,,
terbentuknya saluran pemasaran. Sgja
ini pemasaran mete gelondong da
kacang mete berlangsung bebas. Artiny,
pemerintah tidak menentukan harga dasa
atau kepada pihak mana hapg
menjualnya.

dan pr

Analisis Keuntungan

Tabel 2. Analisis Keuntungan Finansial dan Ekonomi Pada Usahatani Jambu Mete di Jaw:

Tengah, 2002

| Uaan [ Fmansal Ekonomi

' Penerimaan i 1.421.078 o 1.543.321
| Pengeluaran - 1.196.925 1.077.981
(Reuntungan | = =~ 224163, 465.340 |
Sumber : Analisis Data Petani —

Usahatani jambu mete kecil tingkat
keuntungannya, yang secara finansial
masih menghasilkan keuntungan di atas
normal (lebih dan nol) maka usahatanj
jambu mete masih dapat dan layak untuk
dijalankan dan sekaligus dikembangkan
pada lingkungan yang memungkinkan.
Perbandingan antara hasil yang diperoleh
pada analisis finansial dan ekonomy
menunjukkan beberapa perbedaan yang
sangat prinsip. Pengeluaran atau biaya
produksy pada analisis ekonomi
menunjukkan proporsi yang lebih kecij]
daripada analisis finansial. Perbedaan ini
terjadi karena pada analisis ekonomi telah
dikeluarkannya berbagai macam distorsj
pasar, sehingga mengurangi dad biaya
produksi pada usgahatani jambu mete,

Penenmaan pada analisis ekonomi
menunjukkan nilai yang lebih tinggi
danpada penenmaan finansial karopa

harga bayangan mete gelondong lebih
bgsar daripada harga pasar karena telah
dlkeluarkannva distorsi pasar.

Keunggulan Komparatif
Kotqmtullgan ekonomi merupakan
Or tingkat efisiensi relatif karend
di ) Derhltungan output dan nput
1gunakap harga  ekonomi  ya
glencemupka:x nilai oportunitasnya (500
kppommzty cost). Tingkat keungguld
Kompa?:atif ini ditunjukkan oleh ni¥
:ﬁiﬁns:en Blaya Sumberdaya Domest¥
dnist g{ga produksi  komoditas me¥
ok 4N mempunyai  keunggu?’
kompa_mnf llka KBSD < 1, ati?
o Odltas_ mete lebih menguntungkan N
im!;:gdllkm di dalam negeri daripa®®,
prog ~ebaliknya jika KBSD > 1, berd”
m UKsl komoditas  mete 19
“Mpunyaj keunggulan kompmadi
!
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selingga produksi komoditas mete akan
lolih menguntungkan  jika  diimpor
danpada diproduksi di dalam negeri.

Perhitungan nilai KBSD disajikan
pada tabel 3 tentang analisis keunggulan
komparatif usahatani jambu mete.

Tabel 3. Analisis Keunggulan Komparatif Usahatani Jambu Mete

Uraian

| Keunggulan Komparatif |

. Total Penenmaan (Rp/Ha)
Penenmaan Asing (US $)

. Total Biaya (Rp/Ha)

. Biaya Domestik (Rp/Ha)

. Biaya Asing (US $)

. Nilai BSD (Rp/$) (4/(2-5))

. Nilai Tukar (Rp/$)

. KBSD (6/7)

_CAR (6/7)

OO s W -~

; 1.543.321
I 136,1
| 1.077.981

996.799
| 78 |
- 777 |
! 10.229
| 0,75

Sumber : Hasil Analisis Data

Produksi mete gelondong pada
lahan tegalan seluruhnya mempunyai nilai
BSD lebih kecil dari harga sosial nilai tukar
uang sebesar 7.771 dan KBSD < 1,
sehingga dapat dikatakan mempunyai
keunggulan komparatif. Berdasarkan nilai
KBSD yang nilainya kurang dari satu,
mengindikasikan bahwa nilai tambah
yang dihasilkan lebih besar daripada
biaya domestik yang dikeluarkan.

Dengan orientasi perdagangan
substitusi impor, hasil analisis KBSD
menunjukkan bahwa usaha memproduksi
mete gelondong di dalam negeri lebih
menguntungkan dibanding mengimpor
mete gelondong dengan nilai KBSD
sebesar 0,75. Nilai KBSD ini menunjukkan
bahwa untuk setiap satu dollar devisa
negara yang dikeluarkan uptuk
mengimpor mete gelondong jika
digunakan untuk memproduksi di dalam
negeri hanya dibutuhkan biaya sebegar
0,75 dollar. Dengan perkataan lzyn.
pemerintah dapat menghemat devisa

sebesar 0,25 dollar dari biaya impor yang
harus dikeluarkan. Hal ini berarti bahwa
pengusahaan jambu mete pada tingkat
pengelolaan yang dilakukan petani efisien
pada perimbangan penggunaan
sumberdaya domestik. Keadaan tersebut
diduga disebabkan penggunaan unsur
biaya asing Yyang kecil meskipun
produksinya belum optimal karena tingkat
pengelolaan yang sederhana dan belum
intensif.

Analisis Kepekaan

Analisis kepekaan dalam
penelitian ini dibatasi hanya terhadap
kxemungkinan perubahan variabel-variabel
yang diperkirakan potensial menyumbang
perubahan keunggulan komparatif yang
meliputi harga bayangan output, sewa
lahan, pupuk, tenaga kerja dan nilai tukar
rupiah dengan mengasun.:itan bahwa
variabel lainnva tetap. Perupahan
variabel-vaiiabai tersebut geiosar  10%,
30% dan 50%.

i ) Perubahan
Tabel 4. KBSD Usahatani .Eag_lbu_Mgtp_Kan.niEebexapq;7__
. Komponen | KBSD _ KBSD Perubahan__ |
Perubahan Awal " Turun 10% I Naik 10% | Naik 30% | Naik 50%
1. Harga Output 0,75 0,85 0,68 0,57 0,49
2. Harga Pupuk 0,75 0,73 0,74 0,74 0.75
dan Inscktisida
3. Tenaga Kerja 0,75 0,71 0,76 0,80 0,84
4. Sewa Lahan 0,75 0,70 0,77 0,84 0,92
5. Nilai Tukar 0,75 0,66 0,82 1,05 1,47
6. (25/d 5) | o7 067 082 105| 147
Sumber : Analisis Data, 2003
56
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Hasil  analisis kepekaan pada
keunggulan komparatif didapat
penjelasan bahwa pPerubahan harga sosial
pupuk dan insektisida, tenaga kerja, sewa
lahan dan nilai tukar berpengaruh positif
terhadap perubahan KBSD. Artinya,
semakin tinggi harga sosial pupuk dan
insektisida, tenaga kerja, sewa lahan dan
nilai tukar yang digunakan maka nilai
KBSD akan Semakin besar dan tentu saja
menunjukkan berkurangnya keunggulan
komparatif yang dimiliki.

Meningkatnya harga pupuk dan
insektisida, sewa lahan serta tenaga kerja
Sampai 50% masih memiliki keunggulan
komparatif, Komponen input tradable
meskipun kenaikan harganya sampai 50%
hanya kecil sekali meningkatkan KBSD
karena proporsi biayanya paling sedikit
dibanding dengan komponen input

lainnya. Menguatnya nilaj tukar sampai
30% tidak lagi memiliki keunggulan
komparatif,

Jika harga output tetap sedangkan
harga pupuk Han Insektisida, tenaga kerja,
Sewa lahan dan nilai tukar berubah secara

bersamaan maka akan meningkatkan
keunggulan komparatif ilka  terjadi
peénurunan  harga 10% dan  akan
mengurangi keunggulan komparatif jika
terjadi peningkatan harga 10%.
Peningkatan harga Sampal dengan 30%
tidak lagi memiliki keunggulan
komparatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Usahatani jambu  mete belum

diusahakan dengan baik terlihat darj
pengelolaan yang belum intensif dap
produktivitas yang rendah.
2. Usahatani jambu mete
menghasilkan keuntungan baik secara
finansial maupun ekonomj
menghasilkan keuntungan yang layak
dan mempunyai keunggulan
komparatif
3. Kenaikan harga sosial input (pupuk dan
pestisida, tenaga kerja, sewa lahan dan
nilai tukar) secara parsial kenaikan
sampai 50% masih memberikan
keunggulan komparatif tetapi hal jp;
tidak berlaku nilai tukar. Kenaikap,

mampy

57

A _’”',.'.r Xm’!ﬂﬂ!f”]”” Korﬂpafntjﬁ ",
o Analists

a sosial  Input (pupuk 7,
haut;i:: ida, tenaga kerjaf. 5awa lahay dan
ni]Zi ‘tukar) secara simultan Ty
30% tidak lagi memberikan kmmggwa_.

kompar atif.

Saran .
i kan bimbingan dan peran Ay
: f;ﬁe ggmerintah kepada petani jany,
mete dalam pengelolaan Usahaty;
jambu mete. Bimbingan dap peran ajy
yang dibutuhkan n?ehpun cara
budidaya tanaman jambu mg,
pemberian bantuan permodalan dalan
penggunaan input _ Produls;
pengembangan telmqlo_g:l dalam
peningkatan prodgktlmt.as, dan
managemen usahataninya.
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Podoman Poanulisan Naskah

gnd‘g]s]:‘ :nko'nnnrlna n'g.ﬂkah berupa ‘nn:ul. penelitian yang belum parnah
ipublikasikan di media lain. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dengan
Abstract bahasa Inggris atau dalam bahasa Inggris dengan Intisati bahasa
?nr.‘lonesm. f.lbstmct atau Intisari tidak lebih dan 250 kata dengan disertai 3-5
istilah kunci (key word). Naskah berupa print out dan disket dengan jumlah
maksimal 12 halaman ketikan kuarto spas: 1,5 dengan batas 3 cm darn tepi ki,
ke_man. a'gas. dan bawah. Redaksi berhak mengedit tanpa mengubah isi.
Sistematika penulisan disusun dengan urutan sebagai berikut :

a. Judul, nama penulis dan nama instansi

b. Abstract atau intisari dan key word atau kata kuncl

c. Batang tubuh : 1) Pendahuluan meliputi Latar Belakang dan Tujuan

Penelitian, 2) Metode Penelitian, 3) Hasil dan Pembahasan, 4)
Kesimpulan dan Saran, 5) Daftar Pustaka.

Judul diusahakan cukup informatif dan tidak terlalu panjang. Judul yang
terlalu panjang harus disusun menjadi judul utama dan anak judul. Pada
bagian bawah judul diberi nama penulis tanpa gelar diikuti nama instansi.
Tabel, grafik, dan gambar menggunakan tinta hitam. Penomoran dengan
angka arab. Untuk tabel diletakkan di bagian atas, untuk grafik/ gambar di
bagian bawah diikuti keterangan judul yang jelas.
Referensi kepustakaan ditulis dengan sistem nama dan tahun. Referensi yang
ditulis oleh dua orang dihubungkan dengan kata dan. Bila ditulis lebih dari
dua orang hanya ditulis nama penulis yang pertama dan ditambahkan et al.
Daftar Pustaka disusun menurut abjad nama penulis :

4. Untuk buku : nama penulis, tahun, judul buku, edisi, penerbit dan

tempat penerbitan
b. Untuk tulisan dalam bungan ral
tulisan, nama editor (jika ada),

penerbitan
c. Untuk karangan berkala/jurnal : nama penulis, tahun, judul tulisan,

nama berkala/jurnal, volume (nomn:or) dan halaman
d. Untuk naskah dalam pertermuan ilmiah : nama penulis, tahun, judul

tulisan, nama pertemuarn, tempat dan waktu pertemuan
Untuk publikasi on Jine : nama penuiis, tahun, judul tulisan, dan alamat

web site

npai : nama penulis, tahun, judul
judul buku, penerbit dan tempat

e.
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